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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan Model Pembelajaran Inquiri dengan
Bimbingan Individual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
III pada semester I tahun ajaran 2013/2014 di SD Negeri 1 Pancasari.
Penelitian yang dilakukan sesuai tujuan di atas menggunakan tes prestasi
belajar sebagai alat pengumpul datanya dan menggunakan analisis
deskriptif sebagai alat untuk menganalisis data hasil penelitian. Setelah
dilakukan analisis diperoleh peningkatan hasil dari data awal yang rata-
ratanya 60.29 dengan ketentuan belajar 22.86% meningkat pada siklus I
menjadi 62.57 rata-ratanya dengan ketuntasan belajar 28.57% dan pada
siklus II meningkat lagi rata-rata kelasnya menjadi 72.86 dengan
ketuntasan belajar 88.57%. Hasil tersebut telah membuktikan
keberhasilan penelitian yang dilakukan sehingga dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Inquiri dengan Bimbingan Individual
mampu meningkatkan prestasi belajar siwa. Hasil itu telah membuktikan
bahwa hipotesis yang disampaikan dapat diterima.
Kata kunci: Model pembelajaran inquiri, bimbingan individual, prestasi
belajar penjasorkes
Pendahuluan
Pendidikan saat ini diharapkan untuk pencapaian tujuan yang semakin canggih, semakin
meningkat baik ragam, lebih-lebih kualitasnya (Tilaar, 1997) diketahui bahwa banyak siswa
belum mencapai kemampuan optimalnya. Siswa hanya tahu fakta tetapi kurang mampu
memanfaatkannya secara efektif. Sementara itu, pemerintah dan masyarakat berharap agar
outputnya dapat menjadi pemimpin, inovator, operator yang efektif dan yang mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman. Oleh sebab itu, beban yang diemban oleh sekolah dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam hal ini adalah guru, karena gurulah yang berada pada garis depan
dalam menentukan pribadi anak didik.
Sistem pendidikan perlu dikembangkan secara optimal sehingga pendidikan memiliki
peran dan berpengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan manusia
dengan berbagai aspek kepribadiannya. Perubahan dalam dunia pendidikan bertujuan untuk
1)I Ketut Tampi adalah Guru Penjasorkes di SD Negeri 1
Pancasari
meningkatkan mutu pendidikan, karena mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, terbuka, dan demokratis.
Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan pada era globalisasi yang penuh
tantangan dan ketidakpastian diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan
nyata di lapangan, untuk kepentingan tersebut pemerintah memprogramkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Sebagai acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk
mengembangkan kompetensi-kompetensi pada berbagai ranah pendidikan seperti pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan khususnya pada jalur
pendidikan sekolah.
Kompetensi merupakan perpaduan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang di
refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Ashan (1981) mengemukakan bahwa
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, efektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
Tuntutan akan pendidikan yang berkualitas untuk semua orang tanpa terkecuali akan terus
ada seiring perubahan dan perkembangan jaman. Oleh karena itu, upaya inovasi pendidikan di
sekolah merupakan keharusan yang dilakukan setiap saat dan terus menerus.
Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan komunikasi tesendiri
antara guru dan murid agar dapat berinteraksi untuk mengembangkan ide sehingga komunikasi
tetap efektif dan efisien. Seorang guru mempunyai harapan yang tinggi terhadap keberhasilan
peserta didik. Guru mengharap siswa dapat menyerap materi yang diberikan, sehingga pada
akhirnya terjadi Change Behaviore (Perubahan-perubahan perilaku) berupa pengetahuan sikap,
dan keterampilan yang dimiliki. Hasil belajar berupa perubahan tingkah laku baik pikiran, sikap
maupun keterampilan yang berguna dalm melakukan suatu kegiatan tertentu.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar
pendidikan jasmani pada umumnya selalu menjadi kurang menarik bagi siswa karena dianggap
sebagai pelajaran yang rumit yang memerlukan latihan-latihan, apabila guru yang memberikan
materi pelajaran dengan metode yang tidak menarik, sehingga membuat murid semakin jenuh.
Keadaan di atas membuat peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metode
pengajaran yang setepat-tepatnya yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metoede
lainnya, sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi
milik peserta didik. Salah satu metode yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran inquiri.
Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan oleh dikuasainya materi pelajaran oleh siswa.
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai.
Pada hasil belajar Penjasorkes menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran dengan rata-rata 68.06. Rata-rata ini jauh di bawah KKM mata pelajaran
Penjasorkes di SD Negeri 1 Pancasari yaitu 70. Hanya 6 orang dari 35 siswa di kelas III yang
mencapai tingkat penguasaan materi 17.14%. Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran, peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan
kelas.
Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk mengangkat masalah tersebut untuk
diteliti dalam suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya  perbaikan pembelajaran Penjasorkes
yang diberi judul: “Mengoptimalkan Model Pembelajaran Inquiri Dengan Bimbingan Individual
Dalam Kelompok Bermain Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Penjasorkes
Pada Siswa Kelas III Semester I SD Negeri 1 Pancasari Tahun Pelajaran 2013/2014”
Mulyasa, 2003 (dalam Maksum, 2006:28) menulis bahwa inquiri pada dasarnya adalah
cara menyadari apa yang telah dialami, karena itu inquiri menuntut peserta didik berpikir.
Metode ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan
intektual. Metode ini menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu
yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta didik
dibiasakan untuk produktif, analitis, dan kritis.
Bruner (dalam Putrayasa, 2005) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
inquiri memberikan beberapa keunggulan: (1) Model pembelajaran inquiri meningkatkan potensi
intelektual siswa, (2) Siswa yang telah berhasil menemukan sendiri sehingga dapat memecahkan
masalah yang ada akan meningkatkan kepuasan intelektualnya yang justru datang dari dalam diri
siswa, (3) Siswa dapat belajar bagaimana melakukan penemuan, yang hanya melalui proses
melakukan penemuan itu sendiri, (4) Belajar melalui inquiri dapat menunjang proses ingatan
atau konsep yang telah dipahami siswa lebih lama dapat diingat, (5) Belajar melalui inquiri,
siswa dapat memahami konsep-konsep dan ide-idenya dengan baik, (6) Pengajaran menjadi lebih
berpusat pada siswa, (7) Proses pembelajaran inquiri dapat membentuk dan mengembangkan
konsep diri, (8) Melalui pembelajaran inquiri dimungkinkan tingkat harapan bertambah, (9)
Model pembelajaran inquiri dapat mengembangkan bakat akademik, (10) Model pembelajaran
inquiri dapat dihindarkan siswa dari belajar dengan hafalan, (11) Model pembelajaran inquiri
dapat memberikan waktu kepada  siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
Selanjutnya Dimyati(dalam Nurman, 2006:30) menulis bahwa tekanan utama pembelajaran
dengan strategi inquiri adalah: (1) Pengembangan kemampuan berpikir individual lewat
penelitian, (2) Peningkatan kemampuan mempraktekkan metode dan teknik penelitian, (3)
Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sesuai denga cabang ilmu tertentu, (4) Latihan
menemukan sesuatu.
Bimbingan individual merupakan suatu layanan yang diberikan pada peserta didik yang
khusus dengan memperhatikan kebutuhan individu siswa. kebutuhan masing-masing individu
disuatu kelas tentu saja tidak sama oleh karenanya guru harus mampu mengetahui perbedaan
yang ada dari anak yang dibimbing.
Sedangkan Nawawi (dalam Hamalik, 2005:67) menjelaskan tentang prestasi belajar yaitu
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk skor, diperoleh dari hasil tes, mengenai materi pelajaran yang telah disajikan.
Dimyati & Mudjiono (2002: 42) mengemukakan prinsip-prinsip belajar adalah sebagai
berikut: (1) Perhatian dan motivasi, (2) Keaktifan, (3) Keterlibatan langsung, (4) Balikan dan
penguatan, (5) Perbedaan individual.
Kemudian Slameto (2010: 3) berpendapat ciri-ciri perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar adalah : (1) perubahan secara sadar; (2) perubahan bersifat kontinyu dan fungsional; (3)
perubahan bersifat positif dan aktif; (4) perubahan bukan bersikap sementara; (5) perubahan
bertujuan dan terarah, serta (6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran Inquiri dengan bimbingan
individual dapat meningkatkan prestasi belajar Penjasorkes siswa kelas III SD Negeri 1
Pancasari.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar Penjasorkes siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Inquiri dengan bimbingan individual dalam pembelajaran.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Lokasi penelitian tindakan
kelas ini ada di SD Negeri 1 Pancasari. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari
2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelasIII yang belajar pada Semester I Tahun Ajaran
2013/2014 di SD Negeri 1 Pancasari yang jumlahnya 35 orang.Objek penelitian yang penulis
teliti adalah adalah tingginya peningkatan prestasi belajarsiswa menggunakan model
inquiridengan bimbingan individual.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif. Untuk
data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Penentuan tingkat keberhasilan yang dijadikan target pencapaian pada penelitian ini yaitu
apabila siswa telah mencapai nilai rata-rata KKM sebesar 70 dengan presentase ketuntasan
kelompok masing-masing siklus sebesar 80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Hasil obervasi awal menunjukkan, rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta
didik di kelas III pada semester I. Dari kegiatan awal diperoleh hanya 8siswa yang
memperoleh nilai memenuhi KKM. Nilai rata-rata kelas ini pada awalnya baru mencapai
60.29, masih banyak siswa yang belum tuntas yaitu 27orang. Data tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam menerpa ilmu pada mata pelajaran Penjasorkes
masih sangat rendah.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar Penjasorkes
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 60 Tidak Tuntas 19 70 Tuntas
2 80 Tuntas 20 50 Tidak Tuntas
3 60 Tidak Tuntas 21 50 Tidak Tuntas
4 60 Tidak Tuntas 22 50 Tidak Tuntas
5 80 Tuntas 23 60 Tidak Tuntas
6 60 Tidak Tuntas 24 50 Tidak Tuntas
7 50 Tidak Tuntas 25 60 Tidak Tuntas
8 50 Tidak Tuntas 26 60 Tidak Tuntas
9 50 Tidak Tuntas 27 80 Tuntas
10 80 Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
11 70 Tuntas 29 50 Tidak Tuntas
12 60 Tidak Tuntas 30 60 Tidak Tuntas
13 50 Tidak Tuntas 31 60 Tidak Tuntas
14 80 Tuntas 32 50 Tidak Tuntas
15 50 Tidak Tuntas 33 50 Tidak Tuntas
16 60 Tidak Tuntas 34 60 Tidak Tuntas
17 50 Tidak Tuntas 35 80 Tuntas
18 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2110
Rata-rata (Mean) 60.29
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 27
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 8
Persentase Ketuntasan Belajar 22.86%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran inquiri dengan
bimbingan individual, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Penjasorkes menggunakan Model Pembelajaran Inquiri dengan
Bimbingan Individual pada Siklus I
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 50 Tidak Tuntas 19 80 Tuntas
2 80 Tuntas 20 60 Tidak Tuntas
3 60 Tidak Tuntas 21 50 Tidak Tuntas
4 50 Tidak Tuntas 22 80 Tuntas
5 80 Tuntas 23 60 Tidak Tuntas
6 60 Tidak Tuntas 24 50 Tidak Tuntas
7 50 Tidak Tuntas 25 50 Tidak Tuntas
8 50 Tidak Tuntas 26 50 Tidak Tuntas
9 60 Tidak Tuntas 27 90 Tuntas
10 90 Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
11 60 Tidak Tuntas 29 70 Tuntas
12 60 Tidak Tuntas 30 50 Tidak Tuntas
13 50 Tidak Tuntas 31 60 Tidak Tuntas
14 80 Tuntas 32 60 Tidak Tuntas
15 60 Tidak Tuntas 33 60 Tidak Tuntas
16 60 Tidak Tuntas 34 50 Tidak Tuntas
17 70 Tuntas 35 80 Tuntas
18 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2190
Rata-rata (Mean) 62.57
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 25
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 10
Persentase Ketuntasan Belajar 28.57%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
a). Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 35
= 1 + (3,3 x 1,54)
= 1 + 5.08
= 6,08→ 6
a) Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 50
= 40
b) Panjang kelas interval (i) = = = 6.67 → 7
c) Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 50 – 56 53 11 31.43
2 57 – 63 60 14 40.00
3 64 – 70 67 2 5.71
4 71 – 77 74 0 0.00
5 78 – 84 81 6 17.15
6 85 – 91 88 2 5.71
Total 35 100
d) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes pada Siklus I
Pada siklus I ini masih terdapat beberapa kekurangan seperti: (1) Partisipasi siswa dalam
pembelajaran tidak tidak maksimal , (2) Kemampuan guru masih terbatas dalam menerapkan
model ini sehingga belum semua siswa bisa diberdayakan, (3) Pengaruh teman-teman siswa yang
mendominasi untuk tidak belajar, (4) Diperlukan dukungan orang tua agar ikut mengarahkan
anak-anaknya untuk lebih giat belajar, (5) Guru belum mampu menghubungkan hasil belajar
dengan kebutuhan siswa sehari-hari.
Selain itu, dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan,
maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Penjasorkes menggunakan Model Pembelajaran Inquiri dengan
Bimbingan Individual pada Siklus II
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 70 Tuntas 19 70 Tuntas
2 90 Tuntas 20 80 Tuntas
3 70 Tuntas 21 80 Tuntas
4 70 Tuntas 22 50 Tidak Tuntas
5 80 Tuntas 23 70 Tuntas
6 70 Tuntas 24 80 Tuntas
7 80 Tuntas 25 70 Tuntas
8 90 Tuntas 26 60 Tidak Tuntas
9 70 Tuntas 27 70 Tuntas
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10 70 Tuntas 28 70 Tuntas
11 80 Tuntas 29 70 Tuntas
12 70 Tuntas 30 80 Tuntas
13 60 Tidak Tuntas 31 70 Tuntas
14 80 Tuntas 32 50 Tidak Tuntas
15 80 Tuntas 33 70 Tuntas
16 70 Tuntas 34 80 Tuntas
17 80 Tuntas 35 70 Tuntas
18 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2550
Rata-rata (Mean) 72.86
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 4
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 31
Persentase Ketuntasan Belajar 88.57%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 35
= 1 + (3,3 x 1,54)
= 1 + 5.08
= 6.08→6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 50
= 40
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 6.67 → 7
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 50 – 56 53 2 5.71
2 57 – 63 60 2 5.71
3 64 – 70 67 17 48.58
4 71 – 77 74 0 0.00
5 78 – 84 81 12 34.29
6 85 – 91 88 2 5.71
Total 35 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes pada Siklus II
Kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat diatasi pada siklus II. Sehingga nilai
rata-rata siswa meningkat hingga 72.86 dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai
88.57%. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian sudah berhasil dan dapat diakhiri,
dikarenakan nilai rata-rata siswa sudah memenuhi KKM dan ketuntasan belajar siswa
melebihi 80%.
2. Pembahasan
1. Proses pembelajaran yang dilakukan pada awalnya belum berhasil karena data awal
menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang baru mencapai ketuntasan 22.86%.
dari data tersebut banyak terjadi kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran akibat cara pembelajaran yang dilakukan masih
yang sehari-hari dilakukan tanpa mau melihat model-model pembelajaran yang baru.
2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Pada Siklus I diperoleh data dari pelaksanaan penelitian sudah ada 28.57% anak
mencapai nilai di atas KKM, dan 71.43% anak yang masih tertinggal. Untuk data ini
belum sesuai dengan harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu
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lebih dari 80% anak mampu mencapai keberhasilan sesuai KKM. Kelemahan-kelemahan
yang ada adalah: (a) Partisipasi siswa dalam pembelajaran tidak tidak maksimal, (b)
Kemampuan guru masih terbatas dalam menerapkan model ini sehingga belum semua
siswa bisa diberdayakan, (c) Pengaruh teman-teman siswa yang mendominasi untuk tidak
belajar, (d) Diperlukan dukungan orang tua agar ikut mengarahkan anak-anaknya untuk
lebih giat belajar, (e) Guru belum mampu menghubungkan hasil belajar dengan
kebutuhan siswa sehari-hari.
Data yang diperoleh pada Siklus I ini menunjukkan persentase pencapaian
peningkatan prestasi belajar anak belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator
keberhasilan penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
3. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Pada Siklus ke II ini diperoleh data dari hasil penelitian yaitu 88.57% anak mampu
mencapai tingkat perkembangan melebihi tuntutan indikator atau sudah berkembang
sesuai harapan, walaupun masih ada 11.43% anak yang belum mencapai indikator
tersebut namun jumlahnya hanya 4 orang. Dari semua data yang diperoleh, ternyata
indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 80% lebih anak sudah pada tingkat
mampu sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
Simpulan
Bertitik tolak dari pemicu rendahnya prestasi belajar ada pada faktor-faktor seperti metode
yang digunakan guru, sehingga penggunaan atau penggantian metode diperlukan, akibatnya
peneliti mencoba model pembelajaran inquiri dengan bimbingan individual dalam upaya untuk
dapat memecahkan permasalahan yang ada.
Bertumpu pada rendahnya prestasi belajar siswa yang disampaikan pada latar belakang
masalahang, penggunaan model pembelajaran inquiri dengan bimbingan individualdiupayakan
untuk dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar. Seberapa besar peningkatan yang dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada akhir
analisis. Dari hasil penelitian disampaikan di Bab IV dan melihat semua data yang telah
disampaikan, tujuan penelitian yang disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti sebagai
berikut :
Untuk tujuan pencapaian kenaikan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari bukti-bukti
berikut :
a. Dari data awal ada 27 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 25 siswa dan siklus II 4 siswa mendapat nilai dibawah KKM pada mata pelajaran
Penjasorkes.
b. Dari rata-rata awal 60.29 naik menjadi 62.57 pada siklus I da pada siklus II naik menjadi
72.86.
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 8 siswa sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 10 siswa dan pada siklus II menjadi 31 siswa sudah tuntas.
Semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat disampaikan
bahwa model pembelajaran inquiri dengan bimbingan individual dapat memberi jawaban yang
diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja
keras peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama teman-
teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian, penggunaan sarana trianggulasi data
sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal.
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